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 Penanganan dan pengaturan muatan menjadi hal yang 

diperhatikan dalam melakukan bongkar muat barang di kapal 

container karena berdampak pada kelancaran operasional kapal 

yang sudah terjadwalkan, sehingga akan merugikan perusahaan 

dan pencater jika dilakukan dengan kurang efesien. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya prosedur 

penanganan dan pengaturan muatan container di kapal untuk 

menunjang kelancaran operasional dan untuk mengetahui upaya, 

dampak, dan faktor apa saja yang mempengaruhi cara 

memaksimalkan kegiatan bongkar muat untuk menunjang 

kelancaran operasional. Dalam penelitian ini teknik peneliti 

menggunakan pendekatan fishbone untuk mengumpulkan data 

melalui, wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor penyebab prosedur penanganan dan 

pengaturan muatan untuk menunjang kelancaran operasional 

adalah faktor manusia, faktor metode, faktor lingkungan, faktor 

material, dan faktor mesin dan upaya memaksimalkan prosedur 

penanganan dan pengaturan muatan untuk menunjang kelancaran 

operasional kapal. Faktor-faktor di atas disebabkan berasal dari 

kurangnya pengawasan dari foreman dan perwira jaga mengenai 

penataan container yang berpedoman pada bay plan dan juga 

sistem perawatan pada twistlock yang kurang dilakukan dengan 

baik, kurangnya safety meeting sebelum bekerja. Dampaknya 

keterlambatan kegiatan bongkar muat, kerusakan pada container, 

dan kurang efesiensi penataan container. Upaya yang dilakukan 

jika shifting container dan terjatuhnya container saat proses 

bongkar muat yaitu lakukan safety meeting. Kegiatan safety 

meeting ini berisi tentang sosialisasi dari Nahkoda melalui 

penjelasan kepada perwira dan crew tentang prosedur penanganan 

dan pengaturan muatan yang benar dan sesuai dengan 5 prinsip 

pemuatan, dan juga melakukan perawatan terhadap peralatan 

bongkar muat yang mengalami kerusakan.  
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Pendahuluan  

Di bidang transportasi laut khususnya 

pengangkutan barang atau muatan, sekarang 

ini sudah berdampak menyeluruh pada sistem 

pengangkutan muatan yang makin lama makin 

meningkat. Kemajuan sistem container yang 

cukup pesat ini bertujuan mengantar muatan 

secara aman, cepat, dan efisien dari pelabuhan 

asal hingga sampai pada pelabuhan tujuan 

untuk menghindari kerusakan muatan sekecil 

mungkin.   

 

Pada dasarnya sistem container di dunia 

tetap dikembangkan meskipun dengan sistem 

tersebut akan memperkecil penggunaan tenaga 

kerja atau buruh di pelabuhan, tetapi pada 

pelaksanaannya tetap ada keseimbangan 

dengan dikembangkannya sistem container 

tidak berarti menghapuskan sistem 

pengangkutan konvensional.  

 

Dengan hadirnya sistem pengangkutan 

dengan menggunakan container maka banyak 

bermunculan kapal-kapal yang khusus 

digunakan untuk mengantarkan muatan 

container dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar yang ditunjuk sebagai sarana 

transportasi barang. Dalam upaya 

meningkatkan arus barang di dunia 

Internasional, sistem container ini mampu 

mengemas muatan dengan aman dan 

pemindahan serta ruang geraknya lebih cepat. 

Dengan menggunakan sistem container maka 

keuntungan yang dapat diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Waktu yang dipergunakan untuk 

pelaksanaan bongkar muat lebih cepat. 

2. Memudahkan pengawasan dan pihak 

pemilik muatan, karena pemuatan dapat 

dilaksanakan pada gudangnya sendiri.  

3. Mengurangi resiko-resiko kerusakan dan 

pencurian.  

4. Buruh yang dipergunakan tidak terlalu 

banyak yang berarti penghematan terhadap 

biaya stevado Perlayanannya lerbih murdah.  

5. Kerrursakan dapat diterkan serkercil murngkin.  

6. Biaya kerserlurrurhannya mernjadi murrah.   

 

Perngaturran dan pernanganan muratan 

containerr yang baik dan mermernurhi aturran 

permuratan sercara langsurng mernjamin 

kerserlamatan muratan itur serndiri, akan tetapi 

pada kernyataannya sermura hal yang berrkaitan 

derngan permuratan, perngaturran, dan sisterm 

pernanganan containerr di atas kapal terrkadang 

tidak sersurai aturran dan kermampuran kapal. 

Serbagai contoh banyak perrursahaan perlayaran 

di Indonersia yang mermpurnyai manajermern 

kurrang baik khursursnya pada kapal containerr 

mermaksakan crew kapal untuk bisa mengakali 

keadaan yang ada dan juga keadaan alat 

penunjang keamanan container yang kurang 

spare serta perawatan dari alat-alat bongkar 

muat yang kurang di perhatian, padahal sermura 

perralatan perndurkurng baik itur twistlock dan 

peralatan bongkar muat yang lain sangat 

penting untuk menunjang kelancaran 

operasional kapal. Contoh lain, pada hari 

serlasa tanggal 06 Serptermberr 2022 KM.  X 

containerr 20” serbanyak 2 box dan containerr 

40” serbanyak 2 box. Kerermpat containerr di 

shiftting ker derrmaga urnturk kermurdian dimurat 

kermbali ker on derck palka 2 bay 11 dan 13. 

Kergiatan shifting containerr ini mermburturhkan 

waktur yang tidak sersurai prinsip permuratan. 

 

Dermikian purla pada tanggal 04 Ferbrurari 

2023 di perlaburhan Ambon terlah terrjadi insidern 

containerr terrjaturh pada saat bongkar murat 

kapal KM. X Voyager 03/04. Perrmasalahan 

terrserburt terrjadi di atas kapal KM. X termpat 

pernerliti merlakurkan pernerlitian. Olerh karerna itur 

perngawasan saat bongkar dan murat maurpurn 

perngercerkan perngaman containerr dan perrwira 

jaga lerbih merngawasi kergiatan bongkar murat 

agar kergiatan bongkar murat berrjalan derngan 

lancar dan tidak ada kerndala. 

 

Berrdasarkan urraian terrserburt di atas, 

pernerliti tertarik urnturk mernerliti lebih jauh 

terkait manajemen muatan kontainer derngan 

jurdurl “Proserdurr Pernanganan dan Perngaturran 

Muratan Containerr di Kapal urnturk Mernurnjang 

Operrasional di KM. Verrtikal”. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

deskriptif kualitatif dengan teknik analisis 

fishbone. Mernurrurt (Surgiyono, 2019) mertoder 

pernerlitian kuralitatif adalah mertoder pernerlitian 

yang berrlandasan pada filsafat postpositivismer, 

digurnakan urnturk mernerliti pada kondisi obyerk 

yang alami, (serbagai lawannya adalah 
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erksperrimern) dimana pernerliti terrserburt serbagai 

instrurmernt kurnci, terknik perngurmpurlan data 

derngan dilakurkan sercara trianggurlasi 

(gaburngan), analisis data berrsifat 

indurktif/kuralitatif, dan hasil pernerlitian 

kuralitatif lerbih mernerkankan makna dari 

gernerralisasi. Data-data terrserburt diperrolerh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokurmerntasi lainnya. 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dikermbangkan Surgiyono (2018: 

229) obserrvasi merrurpakan terknik 

perngurmpurlan data yang mermpurnyai ciri 

yang spersifik bila dibandingkan derngan 

terknik yang lain. Obserrvasi jurga tidak 

terrbatas pada orang, tertapi jurga objerk-

objerk yang lain. Obserrvasi jurga serring 

diserburt perngamatan. Obserrvasi kerrap 

kali digurnakan urnturk mernerlursurri 

sersuratur terntang suratur fernomerna. 

Obserrvasi urmurnya dilakurkan derngan 

cara mernerlaah, merngamati, dan mernerliti 

objerk urnturk merndapatkan informasi 

yang valid. Objerk pernerlitian pernerliti di 

kapal KM. Verrtikal antara lain : yaitur 

merlihat dari bay plan yang di aturr olerh 

Chierf Officerr yang mermburat shifting 

containerr dan perrawatan twislock yang 

kurrang diperrhatikan containerr yang 

terrjaturh saat prosers bongkar murat. 

Turjuran dari perngurmpurlan data obserrvasi 

ini adalah urnturk merngurmpurlkan 

informasi yang akurrat terntang perrilakur 

ataur kerjadian yang serdang diamati. 

2. Dokumentasi 

Mernurrurt Ahyar Hardani ert al (2020) 

dokurmerntasi  merrurpakan mertoder 

perngurmpurlan data dari surmberr 

dokurmern dan rerkaman. Dokurmern bisa 

terrbernturk turlisan maurpurn gambar yang 

mernjadi data perngurnjurng pada 

pernerlitian ini. Pernerliti merngurmpurlkan 

dokurmerntasi berrurpa foto saat 

pernanganan dan perngaturran di kapal 

containerr KM. Verrtikal pada perlaburhan 

Ambon. Serrta dokurmern diatas kapal 

serperrti cargo maniferst,  dan containerr 

bay plan. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah salah satur mertoder 

yang lain paling serring digurnakan urnturk 

merngurmpurlkan data urnturk pernerlitian 

kuralitatif. Merlaluri wawancara, pernerliti 

dapat mermperrolerh berrbagai informasi 

dari rerspondern dalam berrbagai latar dan 

konterks. Namurn wawancara harurs 

dilakurkan derngan hati-hati, dan data 

harurs diperriksa urlang dari surmberr lain 

mernurrurt Sarosa (2017). Urnturk 

mernggurnakan data terrserburt, pernerliti 

mernanyakan langsurng kerpada Nahkoda, 

Chierf Officerr, dan Perrwira jaga saat 

prkaterk laur di KM. Verrtikal. 

 

 

4. Metode Studi Pustaka 

Metode studi pustaka adalah suatu 

metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data secara lengkap 

berdasarkan buku-buku, referensi, 

disertasi maupun dari sumber lain.  

 

b. Teknik Analisis Data 

Molerong (2006: 280) mernderfinisikan 

analisis data serbagai tindakan mernyursurn 

dan merngerlompokkan data ker dalam terma, 

pola, dan urraian dasar urnturk 

merngiderntifikasi terma. Berrdasarkan terma 

yang diiderntifikasi, kermurdian 

dikermbangkan hipotersis kerrja. Dalam 

pernerlitian kuralitatif ini, analisis data 

merrurpakan kergiatan pasca perngurmpurlan 

yang merlibatkan pernggurnaan serlurrurh 

obserrvasi dan surmberr data tambahan yang 

terlah dikurmpurlkan. Tahap serlanjurtnya 

serterlah mermperrolerh data atau informasi 

urnturk pernerlitian ini adalah merngolah data 

derngan cara merngkarakterrisasi, 

merngervalurasi, dan mermburat kersimpurlan. 

Pernderkatan fishbone merrurpakan salah satur 

mertodologi data kuralitatif yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini. Merninjaur sermura data 

yang saat ini dapat diaksers dari berrbagai 

surmberr serperrti obserrvasi, wawancara, dan 

dokurmerntasi merrurpakan langkah perrtama 

dalam prosers analisis data. Mertode ànalisis 

data fishbone digurnakan urnturk 

mernermurkan, mermerriksa, dan sercara grafis 

merwakili kermurngkinan surmberr dari suratur 

isur ataur hasil terrterntur Pernerliti 

mernggurnakan kerermpat terknik analisis data 

yaitur:  

 

1. Merngiderntifikasi Masalah 
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Mernernturkan perrmasalahan yang serdang 

ataur serdang terrjadi. Perrmasalahan urtama 

kermurdian diturnjurkkan derngan diagram 

fishbone berrbernturk sergitiga kerpala ikan. 

Saat mermburat diagram turlang ikan, 

perrmasalahan yang terlah ditermurkan 

akan mernjadi pursat perrhatian. Masalah 

yang terrjadi di kapal pernerliti yaitur 

containerr jaturh saat prosers bongkar 

murat dan shifting containerr. 

 

2. Merngiderntifikasi Faktor-Faktor Urtama 

Pernyerbab urtama kersurlitan-kersurlitan 

yang ada saat ini dapat di iderntifikasi 

dari perrmasalahan-perrmasalahan yang 

ada saat ini. Erlermern-erlermern ini akan 

berrfurngsi serbagai erlermern strurkturral 

urtama diagram turlang ikan. Variaberl 

terrserburt dapat merncakurp surmberr daya 

ternaga kerrja, terknik, bahan, terknik 

produrksi, dan lain serbagainya. Faktor 

terrserburt merlipurti: faktor man, faktor 

motherr naturre, faktor materrial, faktor 

machine, dan faktor merthode. 

 

3. Mernermurkan Kermurngkinan Pernyerbab 

Dari Sertiap Faktor 

Sangat pernting urnturk merngiderntifikasi 

sertiap asperk urtama yang mernjadi dasar 

perrmasalahan, yang masing-masing 

akan diserburt serbagai turlang kercil di 

dalam turlang urtama. Sertiap pernyerbab 

poternsial jurga harurs diserlidiki serbagai 

akar perrmasalahannya, anggaplah 

merrerka serbagai turlang kercil yang 

merndurkurng poternsi pernyerbab yang 

lerbih bersar. Derngan mernggurnakan 

obserrvasi urnturk mernganalisis siturasi, 

alasan poternsial dapat ditermurkan. 

Pernyerbab dari perrmasalahan yang 

pernerliti termurkan adalah serperrti twistlock 

yang kurrang di perrhatikan dan jurga 

kurrangnya saferty mererting serberlurm 

kergiatan bongkar murat dilakurkan. 

 

4. Merlakurkan Analisis Hasil Diagram 

yang surdah Diburat 

Serterlah diagram fishboner diburat, sermura 

pernyerbab masalah akan terrlihat. 

Analisis lerbih lanjurt merngernai rerlervansi 

pernyerbab diperrlurkan berrdasarkan alasan 

merndasar yang terriderntifikasi. Derngan 

merlakurkan perrurbahan pada inti 

perrmasalahan, maka perrmasalahan yang 

ada saat ini dapat terratasi. 

 

 
Gambar 1. Analisis Fishbone 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam permbahasan ini, pernerliti akan 

mernje rlaskan sercara rinci terrhadap penelitian 

derngan jurdurl “Prosedur Penanganan dan 

Pengaturan Muatan Kontainer dalam 

Menunjang Kelancaran Operasional Kapal”. 

Pernerliti akan mermaparkan faktor pernyerbab, 

dampak dan urpaya serbagai berikut: 

 

1. Prosedur penanganan dan pengaturan 

muatan, dan optimalisasi yang dilakukan 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

keamanan selama proses bongkar muat 

container di KM. Vertikal 

 

Urnturk merncergah kersalahan permuratan 

tidak merlakurkan shipting containerr ada 

berberrapa urpaya yang harurs dilakurkan agar 

permuratan bisa sersurai derngan bay plan 

kapal yang surdah diburat. Urpaya yang 

dilakurkan antara lain: Permburatan bay plan 

derngan terpat. Dalam permburatan bay plan 
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yang gurnanya urnturk mernata muratan 

containerr harurs bernar-bernar terpat, karerna 

sangat mermperngarurhi pada stabilitas kapal. 

Mermburat bay plan diburat derngan surnggurh-

surnggurh dan diperrhiturngkan derngan terliti 

karerna dalam perlaksanaan mermurat 

nantinya dapat berrjalan lancar dan muratan 

tidak merngalami kerrursakan. Permburatan 

bay plan jurga harurs mermperrhiturngkan 

stabilitas kapal agar serterlah prosers mermurat 

serlersai kapal tidak berrmasalah saat dalam 

perlayarannya. Data-data muratan yang terpat 

jurga diperrlurkan dalam mermburat bay plan, 

agar dalam permburatannya tidak mangalami 

kerndala karerna data yang diterrima terrnyata 

salah/burkan urnturk kapal terrserburt. 

 

2.  Faktor-faktor yang membuat container 

terjatuh saat proses bongkar muat dan 

shifting container dalam kegiatan 

operasional kapal di KM. Vertikal 

 

Faktor-faktor yang mermburat containerr  

jaturh saat prosers bongkar murat dan 

shipfting containerr mernurrurt terknik analisis 

fishbone serbagai berrikurt: 

a. Faktor Materrial 

Berrdasarkan pernilaian bahwa faktor 

materrial yang berrperngarurh  signifikan 

pada terrjadinya shiffting containerr dan 

containerr terrjaturh saat prose rs bongkar 

murat. Berrdasarkan analisis yang 

dilakurkan hal terrserburt terrjadi 

dikarernakan perrursahaan tidak terpat 

waktur mermberri spare r part cadangan 

urnturk twistlock yang su rdah tidak layak 

serhingga para burrurh saat mermasang 

twistlock mernggurnkan yang surdah 

rursak. Dan kurang telitinya dalam 

proses pembuatan bay plan. 

 

b. Faktor Man  

Faktor man jurga merrurpakan faktor yang 

curkurp signifikan pada ke rjadian shiftting 

containerr dan containerr terrjaturh saat 

prosers bongkar murat terrlihat faktor 

terrse rburt berrasal dari kurang telitinya 

pembuatan bay plan antara tentative bay 

plan dengan final bay plan, perrawatan 

twistlock yang kurrang di perrhatikan, 

kurrangnya saferty me rerting serberlurm 

berkerrja dan Chierf Officerr yang kurrang 

terliti dan salah perrkiraan. 

 

c. Faktor Merthod  

Faktor merthod adalah faktor yang 

diakibatkan olerh kurrangnya perngawasan 

dari forerman dan pe rrwira jaga merngernai 

pernataan containerr yang berrperdoman 

pada bay plan dan jurga sisterm 

perrawatan pada twistlock yang kurrang 

dilakurkan derngan baik. 

 

d. Faktor Motherr Naturre 

Stu rdi terntang kondisi motherr naturrer/ 

ernvironmernt merngarah pada kersimpurlan 

bahwa kapal dapat terrkerna dampak 

nergatif dari perngarurh jarak pandang 

operrator terrhadap muratan yang akan di 

bongkar . Hal ini dise rbabkan keradaan 

malam hari dan jarak pandang ku rrang. 

 

e. Faktor Machine 

Mernermurkan hurburngan antara variable 

mersin derngan alat bongkar murat 

merrurpakan turjuran dari sturdi faktor 

mersin. Salah satur hal yang masalah dari 

alat bongkar murat adalah perrawatannya 

(mainternance). Dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa ke rrursakan yang 

terrjadi antara lain alat bongkar mu rat 

yang serlalur di pakai dan perngercerkan 

kurrang rurtin dilakurkan. 

 

 
Gambar 2. Twistlock Berkarat 

Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian terntang 

terrjadinya shifting containerr dan terrjaturhnya 

containerr saat prosers bongkar murat 

mernggurnakan mertoder fishboner, maka pernerliti 

mernyimpurlkan pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

 

1. Proserdurr pernanganan dan perngaturran 

muratan dapat dioptimalkan urnturk 

merningkatkan erfisiernsi dan keramanan 
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serlama prosers bongkar murat containerr di 

KM. Vertikal adalah mermburat bay plan 

derngan terpat, mermastikan data dan jurmlah 

yang akan dimurat, serlalur merlakurkan 

komurnikasi derngan baik, dan merngawasi 

saat prosers mermurat 

 

2. Faktor-faktor yang mernyerbabkan shifting 

containerr dan terrjaturhnya containerr saat 

prosers bongkar murat yaitur berrdasarkan 

fishbone analisis yang berrperngarurh pada 

shifting containerr dan containerr terrjaturh 

saat prosers bongkar murat adalah faktor 

materrial yang sangat signifikan pada 

masalah shifting containerr dan containerr 

terrjaturh saat prosers bongkar murat 

kurrangnya sparer part, kurang telitinya 

pembuatan bay plan antara tentative bay 

plan dengan final bay plan, kurrang saferty 

mererting serberlurm berkerrja, Chierf Officerr 

yang kurrang terliti dan salah perrkiraan, 

kurrangnya perngawasan dari forerman dan 

perrwira jaga merngernai pernataan containerr 

yang berrpe rdoman pada bay plan dan jurga 

sisterm perrawatan pada twistlock yang 

kurrang dilakurkan derngan baik, jarak 

pandang operrator craner yang kurrang 

terrlihat, dan kurrangnya perrawatan pada alat 

bongkar murat. 

Saran 

Pernerliti mermberrikan saran dari pernerlitian 

terntang proserdurr pernanganan dan perngaturran 

muratan containerr di kapal urnturk mernurnjang 

operrasional di KM. Vertikal. Berrikurt 

merrurpakan berberrapa saran dari pernerliti urnturk 

merningkatkan proserdurr pernanganan dan 

perngaturran muratan. 

 

1. Dalam perngaturran dan pernanganan muratan 

containerr urnturk merningkatkan erfisiernsi dan 

keramanan serlama prosers bongkar murat 

containerr serlurrurh crerw mermastikan prosers 

permuratan sersurai bay plan yang terlah 

ditertapkan dan dipastikan sersurai keradaan 

kapal, merlakurkan perngercerkan data dan 

jurmlah muratan yang akan dimurat urnturk 

mermastikan derngan bernar, merlakurkan 

komurnikasi derngan baik derngan forerman 

perlaburhan, serrta merlakurkan perngawasan 

prosers permuratan derngan baik. 

Mernyerdiakan fasilitas perndurkurng harurs 

yang lerngkap urnturk mermastikan kerlancaran 

prosers kergiatan bongkar murat, tambah 

twistlock containerr urnturk mernurnjang 

kerlancaran dan keramanan prosers permuratan 

containerr ker derrmaga dan serlalur 

merlakurkan perrawatan terrhadapa alat-alat 

pernurnjang kerlancaran bongkar murat.  

 

2. Dermi mernjamin kerserlamatan muratan perti 

kermas serbaiknya Nahkoda ataur Masterr 

herndaknya merngadakan saferty mererting 

kerpada serlurrurh crerw merngernai terntang 

sisterm perngamanan containerr di atas kapal 

yang harurs di terrapkan sersurai aturran Sisterm 

Operrasional Proserdurr. Jika ada crerw yang 

merlanggar ataur mernyimpang dari SOP 

harurs diberri sanksi tergas karerna sermura ini 

berrdampak terrhadap kerserlamatan kapal dan 

muratan. Dan juga dalam permintaan spare 

part untuk kelancaran operasional kapal 

pihak perusahaan bisa langsung mengirim 

spare partnya dengan waktu yang secepat-

cepatnya. 
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